nostalgia 


Buku cokelat itu tergeletak, menampakkan bagaimana raut 
wajah mereka yang di penuhi senyuman cantiknya. 


Ada sebuah hal yang sangat klise yang tertulis di buku itu, 
di sana memang hanya berisikan memori dahulu dan 
sekumpulan tulisan Prosa masa lalu. 


Lembaran cokelat itu terurai begitu saja, niat hati dahulu 
ingin di wariskan pada anak cucu malah tiba tiba terlihat 
rusak tergeletak di ubin begitu saja. 


Buku itu bukan berisi foto, kenangan indah, atau pun 
sebuah hal yang penting. Tapi buku itu berisikan bagian 
bagian prosa dan puisi indah dari seorang lelaki. 


Dari karsa, lelaki semasa sekolah yang pernah wanita itu 
temui, dahulu karsa sering membuat banyak prosa, puisi, 
dan aksara indah di buku berwarna cokelat itu. 


hanya saja prosa itu ditulis karsa di tujuh tahun yang lalu. 
Buku itu berwarna cokelat muda, terlihat binarnya yang 
sangat indah sama seperti seorang Karsa dahulu, yang 
selalu menulis setiap prosa maupun puisi dengan 'pulpen' 
yang katanya terbuat dari tinta terbaik seratus persen. 


Banyak nostalgia di sana, terlebih lagi jika mengingat karsa 
yang sudah pergi seolah olah menghilang begitu saja, entah 
ada berapa hal yang wanita itu tidak bisa lupakan dari 
Karsa. 


Karsa, lelaki yang selalu mengatakan banyak hal indah soal 
semesta. Karsa pernah mengatakan sesuatu yang berharga, 
karsa bagaikan langit malam, pancaran sinarnya terlihat 


indah meski jarak yang sebenarnya 'sangat jauh', Karsa 
pernah bilang jika dirinya dan langit itu sangat berbeda. 


namun di mata wanita itu, karsa dengan langit sangatlah 
mirip, tidak butuh waktu lama untuk melihat binar dari 
Karsa, karena di saat tidak bertemu saja sinar karsa sudah 
terasa di hati maupun mata, dari sekumpulan prosanya 
wanita itu semakin rindu akan binarnya seorang karsa. 


karsa yang cerdas, karsa yang puitis, dan karsa yang sulit 
tersenyum. karsa pernah bilang. 


"saya adalah lelaki yang menyukai wanodya di sebelah 
saya. Saya selalu melihat pancaran pancarona di matanya. 
Nama wanodya itu Dara. Dia berbeda, tidak terlihat manis 
namun entah mengapa saya selalu merasakan kecantikan 
wajahnya di saat ia tersenyum, saya bukan semut, saya 
bukan manusia penikmat gula, saya juga bukan buaya. Saya 
ini karsa pemuda yang tengah di mabuk asmara bersama 
wanodya bernama Dara yang sangat nayanika" 


To Be Continue 


dari karsa satu 


". hari ini hujan.." 
" „saya ada di tepi trotoar.." 
" „Seperti yang Dara katakan 


-ada banyak hal di dunia ini yang belum pernah saya 
rasakan, dan sekarang saya mencoba berteduh di salah satu 
kedai kecil ujung kota" 


".. kedai ini cukup unik, ada banyak pasangan yang tengah 
duduk berduaan menatap jendela kaca lebar, mereka saling 
menatap hujan, dan menunggunya reda..." 


"a. sedangkan saya disini tertampar kesunyian dan 
kesepian..." 


".. Sudah lama saya tidak merasakan kesunyian, terima 
kasih Dara kamu sudah hadir dan menyisipkan sebuah 
memori hingga saya lupa dengan sebuah kalimat 
kesepian..." 


".. jika saja saya kesepian lagi, saya akan berterima kasih 
kepada tuhan, Terima kasih sudah mempertemukan saya 
dengan Dara.." 


"sudah lama ya, Dara!.." 


"ada banyak hal yang berubah di kedai yang saya tempati 
ini..." 


".. Saya tidak bisa menjelaskan apa saja yang berubah satu 
persatu. 


-karena saat ini saya malah sibuk menjelaskan hal hal dari 
Dara yang membuat saya bahagia pada hati saya" 


"..cukup simpan saja.." 


".. jangan melebih lebihkan 
--itu yang sering kamu katakan" 


".. hujan hari ini membuat saya bermonolog.." 
".. biasanya saya berdialog dengan Dara.." 


. makanya saya menulis isi hati saya di sini supaya lebih 
terasa jika saya berbicara dengan Dara..." 


".. Dara tersenyum.. 
-begitulah kata hati saya menyuruh Dara tersenyum." 
".. kapan Dara?.." 


. mengapa di saat saya kesepian di pikiran saya yang 
terpatri hanyalah tentang Dara, mengapa?.. 


-lalu hati saya sendirilah yang menjawab katanya Dara 
susah dilupakan, dia terlalu hebat dan sempurna untuk 
saya.." 


".. Dara jangan banyak mengeluh, kamu cantik.. 
-Sama seperti apa yang hati saya katakan" 
- Dari Muhammad Arik Karsa- 


To be continue 


dari karsa dua 


Halo Dara.. 


saya karsa, ada banyak hal yang ingin saya sampaikan 
untuk nona cantik yang bernama Natasha Ardara, nama 
nona indah, sepertinya nona terlahir untuk menjadi 
perempuan sempurna, dimata Tuhan semua orang 
sempurna, di mata manusia semua orang pasti memiliki 
kekurangan. 


nona Dara ijinkan saya untuk mengisi lembaran buku 
cokelat ini dengan beberapa kata klasik, saya tahu saya ini 
seorang Karsa yang sangat tampan, bukankah begitu nona 
Dara? 


Kemarin sore saya berjalan sendirian di trotoar, sepulang 
dari perpustakaan kota saya memutuskan untuk berjalan 
saja daripada menaiki mobil. 


saat saya berjalan saya banyak menemukan lampu lampu 
indah di setiap sudut kota. Dan untungnya saya sangat 
beruntung karena tidak banyak kendaraan berlalu lalang di 
jalan raya, sehingga telinga saya cukup damai dengan 
suasana keheningan. 


saya kembali kesepian, andai saja ada nona Dara di sebelah 
saya mungkin saya bisa berdialog kecil dengan nona Dara. 


Nona Dara, 

di sini saya melihat banyak wanodya, tapi sayang mereka 
tidak secantik nona Dara, saya heran pada sekumpulan 
anak remaja seusia saya yang tengah menggenggam 
sebotol bir di sana. 


mereka sudah gila, kenapa mereka menyukai hobi mabuk- 
mabukan? 


dan ada satu hal yang baru saya ingat, ternyata saya pun 
pernah mabuk. Iya mabuk karena tersentuh oleh sebuah 
puisi di perpustakaan, yang membuat saya semakin 
dimabuk cinta oleh nona Dara. 


Nona Dara, 
sampaikan salam ku pada ibu, saya rasa nona pun perlu 
restu untuk bertemu saya. 


Saya Karsa, 

lelaki kutu buku yang menyukai novel karya pramoedya 
ananta toer. 

saya suka novel Bumi Manusia, saya juga suka sebuah 
karya sastra dari charles dickens. 


saya penggemar film bergenre horor dan thriller, saya 
menyukai buku detektif dan teori konspirasi. 


tapi yang paling saya sukai dari semua itu adalah nona 
Dara. 


- Dari Muhammad Arik Karsa- 


To be continue 


dari karsa tiga 
Untuk Nona Dara. 
saya karsa, ingin mengajak nona pergi 


tapi sayang, sepulang sekolah saya harus mengejar bis 
untuk pergi berangkat bimbel. 


sepulang kegiatan bimbel, saya ingin pergi ke perpustakaan 
lagi, mencari cari buku sejarah untuk menambah 
pengetahuan lagi. 


Nona Dara, tadi saya membaca sebuah buku, buku itu 
berisikan tentang sepasang kekasih, ini kali pertama kali 
saya membaca buku bergenre roman. 


di sana saya tahu, mengapa nona Dara selalu bercerita 
tentang cerita novel yang sudah nona baca kepada saya. 


Ternyata alasan perempuan menyukai novel bergenre 
roman, adalah agar merasakan dan berimajinasi menjadi 
tokoh utama rupanya. Nona Dara pernah bercerita tentang 
buku berjudul "a tale of two cities" dan saya menemukan 
buku itu di ujung rak perpustakaan, rupanya novel itu karya 
dari charles dickens. 


saya belum membacanya, karena isi kepala saya kini 
dipenuhi oleh Nona Dara. 


saya jadi tidak sabar bertemu dengan nona di esok hari, 
dari kemarin saya sengaja menyebut anda dengan sebuah 
panggilan nona. 


karena saya baru mengetahui jika Anda gemar membaca 
buku novel yang berbau suasana vintage. 


Nona, saya harap di pertemuan besok kita dapat merasakan 
kehangatan di sebuah kedai kecil. Semoga saja besok hujan. 


agar kita dapat merasakan sensasi unik ketika berdialog di 
kedai kecil. Saya ingin menyombongkan diri di esok hari. 


Saya ingin memamerkan nona kepada sebuah bangku kecil 
yang sepertinya tengah terdiam mengejek, karena kemarin 
saya duduk di sana dengan kesepian dan bermonolog 
melihat para sepasang kekasih di sebrang jalan. 


saya bangga pada diri saya. Saya bisa menemukan 
perempuan kuat seperti nona. 


di sore hari ini saya harus bergegas pulang, dan langsung 
membaca novel favorit nona. 


Nona, jangan lupa! 


do'akan saya lulus di sebuah perguruan tinggi. Semoga saya 
bisa menjadi mahasiswa asal Harvard. 


Dan bila do'a saya maupun nona terkabul, nona jangan 
bersedih karena saya akan mengingat nona saat berada di 
Amerika atau sekalipun saya berada di hongkong, nona 
akan saya ingat selamanya. 


karena nona tidak bisa di lupakan bahkan di tinggalkan. 


- Dari Muhammad Arik Karsa - 


dari karsa empat 
Untuk: Dara 


Terima kasih 

pertemuan hari ini benar benar menyenangkan, saya ingin 
mengajak nona pergi ke perpustakaan lagi, menonton di 
bioskop dan berjalan-jalan di pinggir trotoar sekali lagi. 


puas sekali rasanya. 

nona, tertawa begitu lepas hingga saya merasa jika nona 
adalah gadis yang sangat kuat di bumi ini, nona bisa 
tertawa lepas dan menangis puas di pinggir saya. 


saya ingin berkata pada nona, jika nona adalah gadis yang 
paling membuat saya terkesan. 


nona tau mengapa nona membuat saya terkesan? 


Ada banyak hal yang saya kagumi dari nona, saya tidak bisa 
menjawab dan menjelaskan satu persatu tentang gadis kuat 
seperti nona kepada orang lain. 


Karena nona memiliki satu juta sayap untuk menahan 
segalanya. 


Nona paling andal dalam soal bertahan, dan tertawa. Nona, 
cantik raut wajah nona seperti seorang gadis yang 
kehilangan cinta pertamanya. 


Nona, jangan terlalu banyak bersedih, nona harus belajar 
tertawa dan tersenyum. 


Nona jangan menyimpan luka sendirian, nona harus bisa 
berbagi cerita tentang nona. 


Nona itu seperti sesuatu yang membuat saya tidak bosan 
memandangi wajah nona, mau nona menangis, tertawa 
bahkan tersenyum. Saya rasa wajah nona terlihat sejuk di 
mata saya. 

saya tidak bisa mengatakan apa yang saya rasakan dengan 
kata kata ketika melihat nona bersedih, di mata saya nona 
adalah gadis yang paling kuat. 


- dari Muhammad Arik Karsa- 


Semangat nona cantik!, semoga segera lekas sembuh- 


dari karsa lima 


Halo Dara? 


sudah hari ke lima. 

telepon rumah saya rasanya sudah bersarang laba laba 
karena nona Dara tidak menghubungi saya lagi, maaf saya 
hanya bisa berdoa semoga lekas sembuh. 


saya masih mengingat pertanyaan nona Dara di hari selasa 
kemarin pertanyaan nona benar benar membuat saya 
khawatir hingga saat ini. 


aku kuat kan sa? 


pertanyaan itu mungkin menurut nona terdengar seperti hal 
yang sedikit aneh, melebih lebihkan dan sedikit sok 
Dramatis. Tapi saya yakin nona benar benar butuh teman 
cerita, kalimat pertanyaan yang di lontarkan nona 
memanglah sangat singkat, tapi saya paham di dalam 
pikiran nona jawaban yang saya berikan untuk pertanyaan 
itu pasti sangat berarti. 


saya masih mengingat bagaimana nona agak sedikit aneh 
ketika saya mencoba menjawab pertanyaan nona. 


Sudah hari ke lima kita tidak berbincang maupun bertemu 
di sepulang sekolah, saya rindu? 


Mungkin lebih tepatnya saya hanya ingin memastikan 
keadaan nona. 

Di kelas dua belas ini saya benar benar sibuk belajar dan 
harus rajin mengikuti kegiatan kelas belajar tambahan. 


Sebentar lagi saya akan memasuki perguruan tinggi. 
Rasanya baru kemarin saya memulai pertemuan dengan 


nona di saat kegiatan MPLS. 
tapi kini saya sudah akan mengikuti ospek. 


Sebentar lagi saya akan meninggalkan nona, lumayan 
sangat jauh, mungkin jarak antara kota Surabaya dengan 
Cambridge, MA, Amerika Serikat benar benar semakin 
mempersulit kita untuk bertemu. 


Entah itu Amerika ataupun Inggris, tetap saja saya tidak 
akan pernah melupakan Nona. Walaupun Jarak memisahkan 
kita, entah sekalipun itu di Hongkong atau mungkin di 
Antartika, kalo jodoh ya jodoh. 


saya tahu, Nona dan Saya bukanlah sepasang kekasih, 
bukan sepasang tunangan, ataupun sepasang sahabat 
sejati. Nona adalah gadis yang mengerti perasaan saya. 


Saya tidak mau berpacaran dengan nona, karena saya 
sudah paham ending untuk para sepasang kekasih, 
semuanya akan terasa membosankan dan berakhir dengan 
putus hubungan dan kembali menjadi asing. 


Saya hanya bisa meminta Nona untuk menunggu, setelah 
saya sukses, setelah saya bisa bertanggung jawab secara 
finansial maupun mental, baru lah Saya akan 
memberanikan diri dan maju paling depan untuk menjalin 
sebuah hubungan spesial, saya tidak mau hubungan itu 
hanya sekedar kekasih. 


Entah mengapa saya memang egois, tapi percayalah saya 
selalu meminta Tuhan untuk mengabulkan permintaan saya, 
yaitu. 


bisa hidup bersama dengan Nona. 


Terdengar klise dan klasik bukan? 


Tapi percayalah nona, saya akan bersungguh sungguh 
mengejar semua itu supaya Nona tidak menunggu saya 
terlalu lama. 


Jika saya melupakan nona, saya mohon nona harus datang 
menghampiri saya, sekalipun saya sudah memiliki kekasih, 
saya mohon nona harus datang menghampiri saya. 


Saya bukan tipikal orang yang tidak setia, tentu saja saya 
adalah termasuk tipikal orang yang bersungguh sungguh 
dalam mengejar mimpi. 


Tapi saya juga tidak ingin menaruh harapan terlalu banyak 
kepada nona, saya hanya bisa berharap semoga tuhan 
melancarkan harapan saya. 

dan saya juga selalu berdo'a kepada Tuhan semoga nona 


bisa berakhir bahagia bersama saya, seperti kisah cinta di 
novel novel. 


- Muhammad Arik Karsa- 


semoga lekas sembuh ! 


epilog 


Sebenarnya masih banyak lagi kumpulan prosa dari karsa 
untukku hanya saja, buku berwarna cokelat itu sudah 
hampir koyak bahkan sebagian dari prosa karsa sudah 
hilang begitu saja. 


Umurku sudah berdiri di atas 20 tahun lebih, namun masih 
saja terbayang bayang ingatan manis puisi dan prosa dari 
lelaki masa lalu itu. 


Namanya Karsa, lelaki tampan nan bijaksana yang setiap 
hari selalu bisa menghiburku. Karsa bukan lelaki biasa yang 
setiap harinya dilanda rasa penasaran terhadap sebuah hal 
yang biasa para lelaki lainnya lakukan, Karsa benci rokok 
bahkan rasa penasarannya terhadap sebuah isi buku 
mampu menghilangkan rasa penasarannya terhadap hal hal 
yang tak berguna, itu kata karsa dahulu. 


Masih banyak memori nostalgia yang ter-sisipkan di 
benakku, hingga pada tanggal 29 Februari, dimana tahun 
itu biasa di sebut tahun kabisat. Karsa berulang tahun dan 
pergi tinggal di Amerika untuk menuntut ilmu seperti para 
pelajar lainnya yang ingin mengejar kesempurnaan untuk 
nama belakangnya. 


Waktu itu ada beberapa hal yang membuat hubungan kami 
hancur begitu saja, aku dengan bodohnya berbicara soal 
80% pasangan LDR gagal bahkan tidak ada yang berhasil 
semuanya hancur ditelan oleh waktu. 


Namun saat itu Karsa menjawab dengan sebuah jawaban 
yang membuatku teringat sampai sekarang. "Jalanin aja 


dulu Ra, kita buat sejarah baru dengan menjadi pasangan 
yang masuk bagian dari 20% yang berhasil" 


Saat itu aku menolak jawaban karsa mentah mentah 
menentang pendapatnya dan tetap bersikeras jika 
hubungan kami akan kandas. Saat itu karsa hanya terdiam 
menatap wajah ku pekat sembari memberikan sebuah kartu 
bertuliskan no telepon. 


Saat itu ada beberapa kalimat pertanyaan dari karsa yang 
membuatku merasa bersalah. 


"Dara bosan dan ingin menjalin hubungan baru? Saya tahu 
dara memang butuh kepastian tapi saya akan memberikan 
kepastian itu saat di kepulangan saya 5 tahun yang akan 
datang. Di saat saya sudah bergelar sukses, mapan, dan 
juga sudah bertanggung jawab " 


Saat itu aku hanya bisa melirik Karsa yang terlihat putus 
asa, aku percaya jika putus hubungan dengannya adalah 
jawaban terbaik bagi kami berdua, entah mengapa aku 
selalu yakin jika Karsa akan menemukan perempuan yang 
lebih baik. 


"Tapi sa, Masalahnya entah kenapa aku rasa kita pasti bakal 
bertemu, kamu dengan seseorang yang entah ada di mana 
dan aku..." 


"Pasti ada seseorang yang ditakdirkan dengan aku.. tapi 
rasanya jika memang tuhan menyuruh kita bersama mau 
berpisah sekali pun kita bakal bersama, Sa!" 


"Kita tunggu jawaban Tuhan, putus hubungan adalah 
jawaban terbaik supaya masing masing dari kita tidak 
terlalu berharap lebih dan akan mudah melupakan masa 
lalu ketika sudah bertemu dengan seseorang yang memang 
sudah tepat untuk hidup selamanya" 


Itu lah jawabanku, kalimat yang sangat panjang yang 
membuat Karsa terdiam terlihat raut wajahnya yang kecewa 
di amuk rasa sedih, marah namun dia menahan perasaanya 


itu dengan diam. 
"Kita tunggu jawaban dari Tuhan" 


Kalimat terakhir dari karsa. 


